BAB V

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, dapat diketahui bahwa
dalam upaya meningkatkan kehidupan sosial masyarakat ekonomi di Desa Pola
mewujudkan empat perannya baik dalam kehidupan rumah tangga, dalam bidang
ekonomi, pendidikan anak, maupun dalam masyarakat. Selain itu masyarakat nelayan
yang ada di desa pola juga berperan dalam pembinaan sumberdaya manusia yang di
wujudkan dengan adanya keterampilan usaha yang do lakukan oleh para istri-istri
nelayan, serta keterlibatan masyarakat nelayan dalam pembangun infrastruktur yang
ada di desa pola melalui pemberian dana. Meskipun demikian masyarakat nelayan yang
ada di Desa Pola Kecamatan Pasir Putih belum maksimal berperan dalam
mensejahterakan masyarakat, karena kebanyakan Nelayan yang berada di Desa Pola
banyak Nelayan pinggiran. Di mana mereka hanya mampu memenuhi kebutuhan
primer keluarganya sendiri seperti untuk kebutuhan pendidikan anak-anaknya, bahkan
istri para Nelayan juga berupaya untuk melakukan suatu pekerjaan yang dapat
membantu dalam menunjang penghasilan suami mereka yang sangat minim.

Nelayan Desa pola masih tetap berada dalam taraf ekonomi yang sangat
sederhana seperti nelayan yang turun yang turun ke laut masih mengandalkan alat
penangkapan yang masih tradisional. Nelayan tradisional masil mengandalkan perahu

dayung walaupun usdah ada sebagian memiliki perahu yang di gerakkan dengan mesin
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tempel, tetapi alat tangkap yang digunakan masih berupa pancingan, jaring, jala, dan
pukat. Karena itu hsil yang di peroleh sangat terbatas dan tidak mampu bersang dengan
daerah lain seperti desa lambelu. Selain itu adanya keterbatasan pendidikan,
kemampuan dan keterampilan, serta teknologi yang di punyai, membuat mereka
kurang mampu mengahadapi tantangan alam. Karena hasil tangkapan tidak menentu,
yang bergantung pada musim dan cuaca.

Kondisi kehidupan sosial ekonomi nelayan dengan penghasilan yang tidak
mampu menghadapi tantangan alam yang buruk dengan peralatan yang sederhana
meskipun sudah peralatan yang digerak oleh mesin namun semua itu belum mampu
membuat masyarakat nelayan masih berada tetap posisi garis kemiskinan ekonomi
terutama pada buruh nelayan.

Selain itu di sebabkan pada dirinya yang mencerminkan pada gaya hidup yang
tinggi seperti membeli perhiasan,alat-alat elektronik TV,DVD, tipe, sampai di barang
kulkas, komporgas, sofa, lemari. Hal ini apabila penghasilan tangkapan nelayan
meningkat. Tetapi apabila musim penceklik pada masa ikan tangkapan sulit di peroleh
mereka akan menjual barang-barang elektronik untuk memenuhi kebutuhan hidup
mereka sehari-hari.

Mereka tidak berdaya dalam mengikuti perkembangan teknologi penampakan
ikan. Bahkan kadag-kadang mereka menghadapi resiko yan sangat besar dari laut.
Mereka sering ditimpa gelombang pasang sehingga menghancurkan komplek

pemukiman dan peralatan dalam penagkap ikan.
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Disamping itu di lihat dari pendapatan ikan yang berkurang sehingga thasil
tangkapan nelayan sedikit. Berkurangnya jumlah ikan ini juga merupakan akibat dari
para pengusaha yang memiliki alat tangkapan yang telah mempergunakan kemajuan
teknologi zaman. Dengan kemajuan teknologi zaman alat tangkapan dan persaingan
bebas dalam dunia usaha telah mengilas para nelayan kecil-kecilan di Desa Pola.

Masyarakat nelayan sering di nilai terbelakang daripada msayarakat perkotaan
dalam hal derap pembangunan, padahal mereka dapa mencukupi hidup kesehariannya
jika pemerintah bisa memberdayakannya dengan baik. Kondisi ekonomi masyarakat
nelayan desa pola telah menurun. Alat penangkapan ikan yang di gunakan nelayan
desa pola masih tradisional yang didominasi pukat tepi dan sampan, meskipun dalam
kehidupan sosial ekonomi nelayan desa pola sudah mendapat perhatian pemerintah.

Desa pola sebagian besar msayarakat bermata pencaharian sebagai nelayan, dan
pertanian, hal ini di karenakanterdiri dari dua daerah yaitu dataran tinggi dan daerah
pantai. Penduduk yang menepati daerah bagian pantai mereka mayoritas mata
pencaharian sosial ekonominya sebagai nelayan, sedangkan yang tinggal di dataran
tinggi mata pencahariannya bertani dan berkebun. Di samping itu ada di kalangan
nelayan mempunyai sikap yang pasrah, atau menyerah kepada suratan takdir yang
menimpa. Mereka kurang punya kepercayaan lagi kepada diri mereka sendiri dan
mengharap uluran tangan pemerintah. Di samping itu keterbelakangan di sebabkan
karena tidak adanya modal untuk membuka sebuah pekerjaan yang makmur demi

mencukupi kebutuhan keluarganya.
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5.2 Saran

1. Pemerintah desa diharapkan untuk memberikan pelatihan atau keterampilan bagi
masyarakat Nelayan khususnya kepada istri Nelayan dalam upaya meningkatkan
sosial ekonomi keluarganya.

2. Sebaiknya pemerintah yang ada di Desa Pola mengupayakan adanya pemberian
bantuan yang dapat meringankan masyarakat Nelayan seperti pinjaman modal bagi
masyarakat yang ingin membuka usaha, pengadaan alat tangkap ikan dan
perlengkapan kapal yang di gunakan oleh masyarakat nelayan dalam upaya
pemenuhan kebutuhan mereka sehingga masyarakat dapat bekerja secara

maksimal.
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